BAB IV
KESIMPULAN

Gamelan Kodhok Hgorek Yogyakarta merupakan salah
satu jenis gamelan pakurmatan, yang pada masa pemerintahan
Sultan HB IX Gamelan ini sering digunakan sebagal sarana
upzeara sunatan putra raja. Dahulu, Gamelan Kodhok Ngorek
jusa dipergunakan sebagai sarana upacara rampogan, menyam-
but tamu kerajaan, upacara garebeg dan kadang-kadang gen-
dhing Kndhck.-llgnmk digunakan untuk mengiringi Pertunijukan

waysng orang.

Gamelan Kodholt I

tak yang nyaring da

kitar abad XIV. Sedangkan Gamelan Kiai Kebo Ganggang atau
Kiai liaesa Ganggang yang sekarang ada di Keraton Yogyakarta,
menurut sejarah merupakan hasil parohan dari Kerajaan Ma-
tarom di Surakarta pada perjanjian Giyanti.

Perafigkat Gamelan Kodhok Ngorek terdiri dari 0V macam
instrumen, yakni bonang, klenang, kendhang gedhe dan keti-
pung, saron, demung, rojeh, byong, bendhe atau sampur, ke-
nong dan gong. Perangkat gamelan tersebut hanya diperguna-
kan untuk menyajikan gendhing Kodhok Ngorek, laras slendro,
pnthet nem, kendhangan Kodhok Ngorek, kendhang kalih.
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Gamelan Kodhok Ngorek di Keraton Yogyakarta di-
sajikan oleh 18 atau 19 abdi Dalem niyaga kasepuhan,
tetapi sekarang disajikan oleh abdi Dalem niyaga puna-
kawan. Penyajian Gamelan Kodhok Ngorek biasanya ber-
tempat di halaman Keraton Yogyakarta, tepatnya di bang-
sal Kandhalasa, kadang-kadang juga disajikan di Tratag
3angsal Kencana.

Gendhing Kodhok Ngorek disajikan dengan; Buka pe-
nunthung, irama I, irama II, kemudian kembali ke irama I

_(seseé), dan suwuk atau berhenjii. Dari 3 sumber tentang

ikut:
Suka ketipung P
Irama I . D
% b
Irama II » P
L « P e Db D+ BD & B Ph
Kembali ke irama T
e TF so o o Sy s A 2 R
K o oaow e oD e PRSP P 1
Irama I (seseg),
s ¢« o P - e D P 1 BN 5 1
. w s P gl . e e P I
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Sumber data yang ke dua, adalah hasil rekaman

suara pada Gamelan Kodhok Ngorek yang dilakukan oleh

Akademi Seni Tari Indonesia tahun 1973, di Keraton

Yogyakarta. Teknik tabuhan kendhang pada hasil rekaman

tersebut adalah:

Buka ketipung

Irama I

Peralihan

Trama 11 A

: X - P

Kembali Irama I (seseg)

. P
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Suwuk « P s+ b =P e o Pl TP
lpib ]pl. lp'b tpll

Sumber data ke dua, tabuhan gendhing Kodhok Ngorek
Yogyakarta menurut M.W. Lokasari, pengendhang Kodhok Ngorek
di Keraton Yogyakarta sekarang. Diterangkan bahwa kendha-
ngan Kodhok Ngorek di awali dengan buka ketipung, kemudian
diteruskan irama I dengan kendhangan bebas, karena yang
dinentingkan adalah irama gendhing tersebut runtut (ter-
atur). Adapun kendhangan pada irama IT adalah, sebagal

berixut:

Iroma II

Suwuk

a3 M T Al 2 PR R
a8 w3 s 12 N v ey AL e
ST R R [ 30 r e et
; 35, 6 B G e
Scdanzkan fenurut rekaman lagu ayam sepenang adalah,
TRE ey YT e e
R U R X AL W T
S e BN e L G L
End o ot SN T L
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Penyajian Gamelan Kodhok Ngorek Yogyakarta dapat
dikataken sudsh mempunyai bentuk dan teknik tabuhan yang
bzku, yakni seperti yang tersebut dalam manuskrip yang ter-
dapzt di Xeraton Yogyakarta. Sedangkan penyajian Gamelan
Kodhok Ngorek di Keraton Yogyakarta yang sekarang di Jjumpai,
padia teknik tabuhan terctentu seperti kendhang dan rojeh

merurakan perkembangan l=bih lanjud.
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